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ABSTRAK 

 

Perkembangan zaman semakin lama semakin maju, berbagai 

macam cara yang dapat dilakukan untuk berinvestasi, salah satunya 

dalam bidang asuransi. Dizaman yang serba maju, resiko dapat terjadi 

dalam segala kemungkinan, hal tersebut menjadikan semakin 

kompleksnya kebutuhan mereka dapat mencukupi, masyarakat 

dituntut untuk memiliki suatu jaminan untuk menjamin kehidupan 

bagi anak mereka. Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau 

lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri kepada 

tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan 

penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum 

kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung , yang 

timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti. Asuransi juga terbagi 

menjadi beberapa jenis salah satunya yaitu asuransi jiwa. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Pertama bagaimana sistem 

penyelesaian tanggungan dan angsuran peserta akibat berhentinya 

asuransi  pada Koperasi Bina Sejahtera Desa Sidorejo Kecamatan 

Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. Kedua bagaimana tinjauan 

hukum Islam dan hukum  positif dalam  penyelesaikan tanggungan 

dan angsuran peserta akibat berhentinya asuransi pada Koperasi Bina 

SejahteraDesa Sidorejo Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 

Selatan. Tujuan penelitian ini adalah Pertama untuk mengkaji tentang 

penyelesaian tanggungan dan angsuran  peserta akibat berhentinya 

asuransi  pada Koperasi Bina Sejahtera Desa Sidorejo Kecamatan 

Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. Kedua  untuk mengkaji 

pandangan  hukum Islam dan hukum  positif mengenai tanggungan 

dan angsuran  peserta akibat berhentinya asuransi pada Koperasi Bina 

Sejahtera Desa Sidorejo Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 

Selatan.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research ) 

yang bersifat deskriptif analisis. Sumber data yang digunakan data 

primer dan data sekunder, yaitu  melalui wawancara dan studi pustaka. 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan  adalah metode 

kualitatif deskriptif menggunakan pola berfikir induktif.  
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Bedasarkan hasil penelitian asuransi yang berjalan pada 

koperasi bina sejahtera berhenti karena berhentinya pembayaran premi 

yang diakibatkan habisnya  dana SHU (Sisa Hasil Usaha) yang ada 

pada koperasi. Perjanjian awal yang ada pada asuransi ini yaitu uang 

yang masuk dalam asuransi adalah uang SHU dan asuransi ini tidak 

bisa diambil sebelum jangka waktu yang sudah ditetapkan, dan jika 

uang SHU habis tidak ada ketentuan untuk membayarkan 

menggunakan uang pribadi. Setiap bulannya bagi anggota yang 

mengikuti asuransi uang SHU nya masuk kedalam asuransi atau 

diangsur sebesar 300 ribu perbulan. Ketika dana SHU ini habis maka 

asuransi ini tidak dibayarakn dan menjadi berhenti, sedangkan jika 

asuransi tidak diangsur dalam jangka waktu 30 hari maka uang yang 

sudah masuk kedalam asuransi menjadi hangus. lalu tanggungan dan 

angsuran yang ada di dalam asuransi yang berjalan pada koperasi bina 

sejahtera desa sidorejo kecamatan sudomulyo kabupaten lampung 

selatan menjadi hangus, dan tidak ada konpenasi dana. Menurut 

Hukum Islam asuransi yang sudah berjalan di koperasi ini sudah 

memenuhi hukum Islam karena tetap berjalan sesuai perjanjian. 

Sedangkan dalam hukum positif asuransi yang berjalan pada koperasi 

bina sejahtera, uang premi yang sudah masuk kedalam asuransi tidak 

bisa dikembalikan atau tidak bisa diambil jika asuransi itu berhenti 

sebelum jangka waktu yang sudah ditetapkan. 
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MOTTO 

 

                             

 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan  

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman. 

(Q.S Al-Baqorah:278) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul  

Skripsi ini berjudul „‟Tinjauan Hukum Islam Dan 

Hukum Positif Dalam Penyelesaian Tanggungan Dan 

Angsuran Peserta Akibat Berhentinya Asuransi (Studi Pada 

Koperasi Bina Sejahtera Kecamatan Sidomulyo Kabupaten 

Lampung Selatan). Untuk menghindari penafsiran yang 

berbeda terhadap judul ini, maka penulis memandang perlu 

menyajikan penegasan judul  mengenai kata-kata yang 

membentuk judul tersebut sebagai berikut: 

Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat 

sesudah  menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya.
1
 

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari 

agama dan menjadi bagian agama Islam untuk ditaati dan 

diikuti demi menjaga kepentingan manusia. Hukum yang 

sebenarnya tidak lain dari fiqh Islam atau syariat Islam, yaitu 

suatu koleksi daya upaya para fuqaha dalam menetapkan 

syariah Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
2
 

Hukum positif adalah hukum yang di buat oleh 

manunsia yang mewajibkan atau menerapkan sutau 

tindakan. Hukum posistif dideskripsikan sebagai hukum 

yang  berlaku pada waktu tertentu, dan di tempat tertentu.
3
 

Tanggungan adalah suatu beban yang menjadi 

tanggung jawab. Angsuran adalah pembayaran credit  atau 

cicilan sebagai pembayaran angsuran yang besarnya telah 

                                                           
1https://kbbi.web.id/tinjau, diakses pada tanggal 10 Juni 2020. 
2 Zainul Bhary, Kamus Umum Khasusnya Bidang Hukum & Politik, 

(Bandung :Angkasa, 1996), 103. 
3 Aan Efendi,Teori Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 61. 

https://kbbi.web.id/tinjau


 
 

 
 

2 

ditentukan sebelumnya atau ditentukan besar kecilnya 

tergantung pada lamanya jangka waktu angsuran.  

Asuransi adalah pertanggungan atau perjanjian antara 

kedua belah pihak, di mana pihak satu berkewajiban 

membayar iuran dan pihak satunya memberkan 

pertanggungan atau jaminan sepenuhnya. 
4 

Bedasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan 

judul ini untuk menyelidiki dan membahas secara lebih 

mendalam serta mempelajari gambaran secara umum 

tentang Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Dalam 

Penyelesaiaan Tanggungan Dan Angsuran Peserta Akibat 

Berhentinya Asuransi. (Studi ini di lakukan Pada Koperasi 

Bina Sejahtera Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 

Selatan).  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Islam adalah agama dan jalan hidup yang bedasarkan 

pada firman Allah swt. yang termasuk di dalam Al-Quran 

dan Sunnah Rasullah, Muhammad saw. Setiap orang Islam 

berkewajiban untuk bertingkah laku dalam seluruh hidupnya 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Sunnah. 

Oleh karena itu, setiap orang Islam hendaknya 

memperhatikan tiap langkahnya untuk membedakan antara 

yang benar (halal) dan yang salah (haram). 

Manusia merupakan mahluk sosial yang tidak bisa 

melangsungkan kehidupan secara individu. Dalam 

kehidupan ada banyak hal yang tidak pasti yang mungkin 

saja dialami oleh siapapun. Saat ini banyak, kerusakan dan 

kerugian hal yang nyata yang harus dihadapi oleh manusia 

                                                           
4 AM. Hasan Ali, Asuransi  dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Tujuan 

Analisis Historis, Teoritis & Praktis), (Jakarta : Kencana. 2004), 57. 
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sebagai individu tetapi menjadi peluang usaha untuk 

perusahaan asuransi. Perusahaan asuransi yang kegiatan 

usahanya adalah mengambil alih resiko dari setiap kegiatan 

yang dilakukan oleh manusia. Perusahaan asuransi 

menawarkan berbagai produk misalnya asuransi pegawai 

negri sipil, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan lalu 

lintas, asuransi jaminan sosial tenaga kerja. Dengan 

perkembangan zaman maka sekarang banyak perusahan 

asuransi yang menawarkan produk syariah. Tetapi 

kebanyakan umat muslim banyak yang belum mengenal 

mengenai produk asuransi syariah. Perusahaan asuransi 

merupakan salah satu tempat masyarakat memperoleh 

jaminan tersebut. Perusahaan asuransi di Indonesia telah 

menawarkan berbagai produknya yang dapat menarik minat 

masyarakat. 

Angsuran yaitu uang yang dipakai untuk mengansur 

cicilan. Angsuran adalah uang yang dipakai untuk 

diserahkan sedikit demi sedikit atau tidak sekaligus, seperti 

untuk pembayaran utang, pajak dan sebagainya. Sistem 

angsuran merupakan suatu pembayaran atau pelunasan atas 

uang, barang atau jasa secara bertahap atau berkala dengan 

cicilan atau pembayaran sebagian dengan besar pembayaran 

dan jangka waktnya telah ditentukan sesuai kesepakatan 

kedua belah pihak yang membayar dan penerima 

pembayaran.  

Asuransi adalah pertanggungan atau perjanjian antara 

dua belah pihak, di mana pihak satu berkewajiban membayar 

iuran/kontribusi/premi. Pihak penanggung memiliki 

kewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepada 

pembayar iuran/kontribusi/premi. Asuransi juga digunakan 

untuk menunjuk pada tindakan, sistem atau bisnis dimana 

perlindungan finansial, untuk jiwa, propeti, kesehatan, dan 
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lain sebagainya, serta mendapatkan penggantian dari 

kejadian-kejadian yang tidak dapat diduga yang dapat terjadi 

seperti kematian, kehilangan, atau sakit di mana melibatkan 

pembayaran premi secara teratur dalam jangka waktu 

tertentu sebagai ganti polis yang menjamin perlindungan 

tersebut. Jangka waktu dalam pembayaran asuransi adalah 

30 hari atau satu bulan. 
5
 

Prinsip asuransi secara umum bermaksud untuk 

memberikan potensi atau perlidungan terhadap resiko 

kerugian finansial di masa depan. Untuk itulah perusahan 

asuransi memberikan syarat agar nasabah membayarkan 

premi. Kemudian dana tersebut dikelola sehingga 

keuntungannya nanti bisa menutup kerugian-kerugian yang 

diperkirakan akan muncul. Dalam pandangan Islam, asuransi 

dipandang bukan sebagai sebuah jual beli yang dihalalkan. 

asuransi sering dianggap mengandung riba yang diharamkan 

dalam islam. Namun demikian, pendapat lain menyebutkan 

bahwa asuransi memiliki manfaat untuk saling melindungi 

dan tolong menolong antar sesama manusia. 
6
 

Tujuan asuransi adalah untuk mengurangi resiko 

yang pasti misalnya kematian, kecelakan, dan lain-lain. 

Sedangkan manfaatnya adalah dapat memberikan rasa aman 

dan perlindungan, pendistribusian biaya dan manfaat yang 

lebih adil, polis asuransi dapat dijadikan sebagai jaminan 

untuk hari tua merupakan salah satu bentuk penerapan 

asuransi sosial di dalam kehidupan masyarakat terutama 

untuk pegawai negri sipil.
7
 

                                                           
5 Joice Tauris Santi, Nurul Qomaariyah, Selami Asuransi Demi Proteksi Diri, 

(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara,2015),126. 

 
6 Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum Dalam Perbangkan dan Peransuransian 

di Indonesia,( Jakarta: Kencana, 2007), 88. 
7 Elsi Kartika Sari, Hukum Dalam Ekonomi, (Jakarta: Grasindo, 2007), 46. 
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Ada beberapa asuransi sosial yang ada di Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

1. TAPSEN (Tabungan Dan Asuransi Pegawai Negeri)  

Didirikan untuk memberikan jaminan pensiun, 

sekaligus asuransi kematian, program ini diperluas 

dengan pensiun hari tua, ahli waris, dicatat untuk 

pegawai negri sipil.  

2. Asuransi Kesehatan Pegawai Negri  

AKSES (asuransi kesehatan pegawai negri) 

bertujuan memberikan pemeliharaan kesehatan bagi 

pegawai negri, penerima pensiun, dan keluarga 

termasuk untuk memberikan pelayanan kesehatan yang 

optimal bagi pebduduk.  

3. Asuransi Kecelakaan Lalu Lintas 

Santunan asuransi kecelakaan penumpang 

diberikan kepada para korban atau ahli waris korban 

yang bersangkutan. Santunan diberikan dalam bentuk 

biaya ganti rugi, perawatan medis, santunan kematian,  

biaya santunan asuransi kecelakaan dari iuran wajib 

melalui pengusaha atau pemilik angkutan umum.  

4. ASTEK  

(Jaminan sosial tenaga kerja) dibentuk untuk 

memberikan perlindungan asuransi kecelakan kerja, 

tabungan hari tua, dan asuransi kematian) program astek 

diperkuat dengan jamsotek dan sekaligus dikembangkan 

dengan jaminan pelayanan kesehatan.
8
 

                                                                                                                             
 
8 Joice Tauris Santi, Nurul Qomariyah, Selami Asuransi Demi Proteksi  Diri, 

(Jakarta; PT Kompas Media Nnusantara, 2015), 125.  
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Hukm islam yang menjelaskan mengenai asuransi 

dijelaskan pada firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah 

ayat 2 :  

                           

                            

                            

                         

                              

            

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa, 

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari  kurnia dan 

keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan  ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum  

karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 

mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
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bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 

berat siksa-Nya.” 

Hukm islam yang menjelaskan mengenai asuransi 

dijelaskan pada firman Allah SWT dalam surat Al-

Baqorah:278 

                            

     

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu 

orang-orang yang beriman.” 

 

Menurut keputusan mayoritas ulama, asuransi jenis 

perniagaan hukumnya haram, baik asuransi jiwa maupun 

yang lainnya. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Sayyid 

Sabiq, Abdullah al-Qalqi, dan Muhammad Bakhil al-muth‟i, 

karena asuransi mengandung unsur-unsur tidak jelas dan 

tidak pasti, hidup dan mati manusia dijadikan objek bisnis, 

dan sama halnya dengan mendahului takdir Allah. Tetapi 

disamping asuransi diharamkan, ada beberapa ulama yang 

memperbolehkan, yaitu diantaranya Syaikh Abdul Rahman 

Isa, seorang guru besar Universitas Al-Azhar. Dengan tegas 

ia menyatakan bahwa asuransi merupakan praktek 

muamalah gaya baru yang belum dijumpai imam-imam 

terdahulu. Akad mudharobah dalam syariat Islam ialah 

perjanjian persekutuan dalam keuntungan, dengan modal 

yang diberikan oleh satu pihak dengan pihak tenaga di pihak 

yang lain. 
9
 

                                                           
9 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 99. 
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Asuransi juga di atur dalam undang-undang yang 

berlaku di Indonesia, seperti dalam kitab Undang-Undang 

hukum dagang (KUHD) pasal 246 dijelaskan bahwa : „‟ 

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian (timbal 

balik), dengan mana seorang tertanggung dengan menerima 

suatu premi untuk memberikan penggantian kepadanya, 

karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan. Dijelaskan pula pada Pasal 

302 dan Pasal 303 KUHD yang memperbolehkan orang 

mengansuransi jiwanya. Pasal 302 KUHD: „‟Jiwa seseorang 

dapat disuransikan untuk keperluan orang yang 

berkepentingan, baik untuk selama hidupnya maupun untuk 

waktu yang ditentukan dalam perjanjian‟‟. 
10

 

Perbandingan antara hukum Islam dan hukum positif 

yang menjelaskan mengenai asuransi yaitu. Hukum Islam
11

 

adalah hukum yang ditetepakan oleh Allah swt yang harus 

dan wajib kita patuhi atau jalankan jika dilanggar maka akan 

mendapatkan dosa, karena sudah melanggar ketetapan yang 

ditetapkan Allah swt. Sedangkan hukum positif adalah 

hukum yang dibuat oleh sekelompok manusia, aturan yang 

dibuat oleh orang yang wajib dipatuhi dalam sebuah 

kelompok tertentu, jika dilanggar maka ia akan mendapatkan 

sebuah sanksi yang sudah disepakati bersama.
12

 

Ada pandangan terhadap hukum Islam dan huku 

positif mengenai asuransi. Pandangan hukum Islam terhadap 

asuransi sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa 

hukum-hukum muamalah adalah bersifat terbuka, artinya 

Allah SWT dalam Al-Quran hanya memberikan aturan yang 

                                                           
10   Kitab Undang-Undang Hukum Dagang,(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 

2010), 38. 
11 Zainul Bhary, Kamus Umum Khasusnya Bidang Hukum & Politik, 

(Bandung :Angkasa, 1996), 103.  
12 Aan Efendi, Teori Hukum  (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 61. 
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bersifat garis besar saja. Selebihnya adalah terbuka bagi 

mujahid untuk membangun melalui pemikirannya selama 

tidak bertentangan dengan Al-Quran dan Hadis. Al-Quran 

maupun Hadis tidak menyebutkan secara nayata apa dan 

bagaimana berasuransi. Walaupun ada beberapa pendapat 

yang mengharamkan asuransi, tetapi dalam hukum Islam 

memuat substansi perasuransian secara Islami. Dalam 

pandangan hukum positif terhadap asuransi terdapat dalam 

Undang-Undang No.2 Tahun 1992 Pasal 1 dan dalam buku 1 

Bab 9 Pasal 246 -286 KUHD  yang berlaku bagi semua jenis 

asuransi jiwa yang diatur dalam Buku 1 Bab 10 pasal 302-

308 KUHD. Asuansi jiwa sangat dianjurkan karena jika 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan maka peserta asuransi 

dapat meminta premi untuk penggatin karena kerugian, 

kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan 

yang mungkin diderita akibat dari suatu evenmen (peristiwa 

tidak pasti).
13

 

Pada asuransi ini yang berjalan pada koperasi Bina 

Sejahtera Desa Sidorejo Kecamatan Sidomulyo, 

permasalahannya yaitu asuransi yang berjalan pada koperasi 

ini berhenti karena PT asuransi yang berjalan pada koperasi 

Bina Sejahtera ini berhenti karena tidak ada kabar atau 

kelanjutan, atau tidak adanya obrolan atau suara kepada 

anggota koperasi yang mengikuti asuransi ini. Dikarenakan 

pada saat itu terjadinya pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan koperasi ini berhenti sejenak. Lalu asuransi ini 

ikut berhenti dan tidak adanya pembicaraan antara anggota 

asuransi ini dengan PT asuransi tersebut. Sedangkan jika 

asuransi tidak dibayarkan sekali saja maka asuransi akan 

hangus. Karena jangka waktu pembayaran asuransi itu 30 

hari arau satu bulan.  

                                                           
13 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, (Yogyakarta: Pustaka Yustika.) 
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Bedasarkan latar belakang di atas, penyusunan 

tertarik untuk mengadakan penelitian ini lebih lanjut tentang  

Penyelesaian Tangguan dan Angsuran Peserta Akibat 

Berhentinya Asuransi dan menjelaskan dalam bentuk skripsi 

dengan judul ``Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif 

Dalam Penyelesaian Tanggungan Dan Angsuran Peserta 

Akibat Berhentinya Asuransi (Studi Pada Koperasi Bina 

Sejahtera Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 

Selatan)`` 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

fokus penelitian ini adalah „‟Tinjauan Hukum Islam Dan 

Hukum Positif Dalam Penyelesaian Tanggungan Dan 

Angsuran Peserta Akibat Berhentinya Asuransi (Studi Di 

Koperasi Bina Sejahtera Kecamatan Sidomulyo Kabupaten 

Lampung Selatan)‟‟. Fokus penelitian tersebut kemudian 

dijabarkan menjadi dua sub fokus yaitu sebagai berikut. 

1. Fokus penelitian ini adalah tentang Tinjaun Hukum 

Islam Dan Hukum Positif Dalam Penyelesaian 

Tanggungan Dan Angsuran peserta akibat berhentinya 

asuransi (Studi Pada Koperasi Bina Sejahtera 

Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan). 

2. Sub Fokus penelitian ini adalah tentang mekanisme 

Penyelesaian Tanggungan Dan Angsuran Peserta Akibat 

Berhentinya Asuransi (Studi Pada Koperasi Bina 

Sejahtera Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 

Selatan). 
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D. Rumusan Masalah  

Bedasarkan latar belakang permasalahan di atas, adapun 

permasalahan yang akan diteliti penulis dalam skipsi ini 

dapat dirumsukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme Penyelesaian Tanggungan dan 

Angsuran Peserta Akibat Berhentinya Asuransi  Pada 

Koperasi Bina Sejahtera Desa Sidorejo Kecamatan 

Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif 

Dalam Penyelesaikan Tanggungan dan Angsuran 

Peserta Akibat Berhentinya Asuransi Pada Koperasi 

Bina Sejahtera Desa Sidorejo Kecamatan Sidomulyo 

Kabupaten Lampung Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji tentang penyelesaian tanggungan dan 

angsuran peserta akibat berhentinya asuransi pada 

Koperasi Bina Sejahtera Desa Sidorejo Kecamatan 

Sidomulyo Kabupatan Lampung Selatan. 

2. Untuk mengkaji pandangan hukum Islam dan hukum 

positif mengenai tanggungan dan angsuran peserta 

akibat berhentinya asuransi pada Koperasi Bina 

Sejahtera Desa Sidorejo Kecamatan Sidomulyo 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hal terpenting dari penelitian adalah kemanfaatan 

yang dapat dirasakan atau diterapkan setelah diketahuai hasil 
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penelitian. Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi bagi pembaca untuk mengetahui 

bagaimana mekanisme penyelesaian tanggungan dan 

angsuran peserta akibat berhentinya asuransi.  

2. Secara praktis, yaitu penelitian ini dimaksudkan sebagai 

suatu syarat untuk memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas 

Syariah Universitas Islam Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Bedasarkan penelitian terdahulu, penulis 

menjelaskan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, relevan dengan judul skripsi ini yaitu: 

Pertama, skirpsi berjudul „‟ Pengaturan Asuransi 

Syariah  Dalam Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES) Dan Pengaturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)‟‟ 

yang disusun oleh Rijal Hanafi (2016). Skripsi ini membahas 

keberadaan KHES dalam kedudukan hierarki peraturan 

perundang undangan yaitu sederajat dengan POJK 

sebagaimana kedua peraturan tersebut sebagai suatu 

lembaga negara.
14

 

Kedua, Tinjaun Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Asuransi Jiwa „‟(Analisis Kecelakaan Diri di PT. Asuransi 

Takaful Keluarga Semarang)‟‟ yang disusun oleh Istiqomah 

(2015). Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan asuransi 

jiwa, dimana asuransi takaful berkewajiban memberikan 

                                                           
14 Rijal Hanafi  „‟Pengaturan Asuransi Syariah Dalam Komplikasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES) Dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK‟‟. Disertasi 

UIN Syarif Hidayatullah 2016.  
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perlindungan terhadap kerugian finansial dan santunan 

akibat kecelakan. 
15

 

Ketiga, skripsi berjudul „‟Tinjaun Hukum Islam 

Terhadap Pelaksanaan Asuransi Pengangkutan Uang (Cash 

in Transit Insurance) (Studi Kasus di PT. Asuransi Takaful 

Umum Semarang)‟‟ yang disusunan Istamaroh (2015). 

Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan asuransi 

pengangkutan uang, apakah prinsip-prinsip asuransi yang 

sesuai dengan syari`ah benar telah ditetapkan dalam 

prakteknya. Penelitian ini juga akan mengambil salah satu 

suatu produk asuransi kerugian yang ada di PT. Asuransi 

Takaful Umum Semarang.
16

 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Nikmatur Rohmah 

yang berjudul „‟Tinjaun Hukum 
17

Islam Asuransi Kesehatan 

di PT. Asuransi Takaful Surabaya‟‟. Hasil penelitian skripsi 

tersebut menyatakan bahwa pelaksanaan asuransi kesehatan 

terhindar dari unsur penipuan karena dalam hal pelaksanaan 

akad antara peserta dengan perusahaan telah tercapai 

kesepakatan dan telah cakap untui melaksanakan transaksi. 

Di samping itu dalam asuransi takaful juga terhindar dari 

riba karena di dalamnya telah ditetapkan dana tabarru yang 

dana tersebut dipergunakan untuk membantu sesama peserta 

yang terkena musibah. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ali 

Fikri yang berjudul „‟Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Asuransi Takaful Keluarga‟‟‟. Skripsi ini membahas 

                                                           
15 Istiqomah „‟Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Asuransi Jiwa 

(Analisis Kecelakaan Diri di PT Asuransi Takaful Keluarga Semarang)‟‟, 

DisertasiIAIN Semarang 2015. 
16 Istamaroh, „‟Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Asuransi 

Pengangkutan Uang (CASH In Transit Insurance) (Studi Kasus di PT Asuransi 

Takaful Umum Semarang)‟‟. Diseratsi, IAIN Walisongo Semarang 2015. 
17 Nikmatur Rohmah, „‟Tinjauan Hukum Islam Terhadap Asuransi Kesehatan 

di Kaful Keluarga Surabaya‟‟. Diseratsi UIN Ampel Surabaya 2015 
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Asuransi takaful mendasarkan atas dua konsep utama, 

pertama saling menanggung yang di dalamnya ditegakkan 

prinsip saling bertanggung jawab, berkerjasama dan saling 

melindungi, ketiga prinsip itu di wujudkan berupa tabarru. 

Konsep kedua, adalah mudharabah (bagi hasil) dari 

keuntungan yang diperoleh, dengan kedua unsur tersebut, 

keberatan yang dihadapkan kepada asuransi konvensional 

tidak terlihat, begitu pula unsur gharar, mysir, dan riba akan 

hilang. Nilai ketidak adilan pun tidak terlihat dalam asuransi 

takaful.  
18

 

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap 

judul skipsi dan kesimpulannya di atas, maka dapat 

diketahui perbedaan mengenai penyelesaian tanggungan dan 

angsuran peseta akibat berhentinya asuransi. Karena disini 

penulis akan membahas mengenai penyelesaiaan  

tanggungan dan angsuran yang berhenti akaibat asuransi di 

koperasi bina sejahtera. Disini anggota yang mengikuti 

asuransi di koperasi bina sejahtera tidaklah semua anggota 

koperasi keluarga, ada beberapa yang tidak mengikuti, uang 

yang masuk dalam asuransi itu adalah uang sisa hasil usaha 

(SHU) dari koperasi, jadi setiap bulannya bagi anggota yang 

mengikuti asuransni ini wajib membayar angsuran sebesar 

300 ribu dari uang SHU koperasi. Semakin lama uang SHU 

habis, dan jika ada anggota yang ingin meminjam uang 

kesulitan karena uang shu ini masuk kedalam asuransi. Dan 

saat maraknya covid-19 koperasi ini diliburkan dan asuransi 

pun tidak berjalan, padahal asuransi ini wajib seklai harus 

dibayarkan setiap bulannya jika tidak uang yang sudah 

masuk dalam asuransi bisa hangus. Dari ini asuransi tidak 

berjalan dan uang asuransipun hangus, maka tanggungan 

                                                           
18 Muhammad Ali Fikri, „‟Tinjauan Hukum Islam Terhadap Asuransi Takaful 

Keluarga .‟‟ Disertasi UIN Sunan Ampel Surabaya 2015. 
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dan angsuran yang ada di asuransi di berentikan. Untuk uang 

shu yang sudah masuk kedalam asuransi tidak bisa diambil 

kembali.  

Selain itu skripsi yang sudah ada nantinya bisa 

dijadilan acuan bagi penulis dalam menyelesaikan skipsi. 

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul „‟ Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Dalam 

Penyelesaiin Tanggungan Dan Angsuran Akibat Berhentinya 

Asuransi‟‟ (Studi di Koperasi Bina Sejahtera Desa Sidorejo 

Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan).  

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian terdiri dari: 

1.  Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Menurut jenis nya penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan atau (Field Research). Jenis 

penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. 

Penelitian lapangan lapangan dimaksudkan untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan dan posisi objek saat ini, serta interaksi 

lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa 

adanya yang didapat dari lokas penelitian. Adapun 

yang menjadi objek penelitian disini adalah 

Penyelesaian Tanggungan Dan Angsuran Peserta 

Akibat Berhentinya Asuransi (Studi Di Koperasi 
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Bina Sejahtera Kecamatan Sidomulyo Kabupaten 

Lampung Selatan.
19

  

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu 

suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sempel yang telah dikumpulkan 

peneliti sebagaimana adanya tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Penelitian deskriptif analisis menitik beratkan 

pada observasi penelitian bertindak sebagai pengamat 

yang hanya membuat kategori perilaku, mengamati 

gejala dan mencatatnya kemudian dilanjutkan dengan 

analisis bedasarkan hukum islam. Penelitian ini 

bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan mengenai 

Penyelesaian Tanggungan Dan Angsuran Peserta 

Akibat Berhentinya Asuransi (Studi Di Koperasi 

Bina Sejahtera Kecamatan Sidomulyo Kabupaten 

Lampung Selatan.
20

 

2.  Sumber Data Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang akan diangakat 

oleh penelitian maka sumber data yang sangat diperlukan 

di bagi menjadi dua macam, antara lain:  

a. Data Primer  

Data  primer adalah data yang di peroleh 

langsung dari responden atau objek yang diteiti. 

Yang berisi data tentang pengalamaan para pihak 

                                                           
19 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 

2002), 55. 
20 Ibid, 56. 
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yang diperoleh dari lapangan dengan cara wawancara 

langsung dan bertemu para pihak dan anggota 

koperasi Bina Sejahtera yang mengikuti asuransi 

tersebut. Sumber data primer ini di peroleh dari data-

data yang tepat dari koperasi bina sejahtera yang 

terdapat di Desa Sidorejo Kecamatan Sidomulyo 

Kabupaten Lampung Selatan sebagai tempat 

penelitian. 
21

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang didapat secara tidak langsung dari 

objek penelitian namun didapat melalui media 

perantara.
22

 Data sekunder bersumber dari beberapa 

sumber yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan, antara lain Al-Qur`an, Al-Hadis, bahan-

bahan bacaan yang diperoleh dari perpustakaan, 

dokumentasi, dan pengamatan secara langsung. Data 

sekunder umumnya yaitu data yang diperoleh dari 

perpustakaan yang dilaksanakan dengan cara 

membaca, menelaah dan mencatat sebagai literatur 

atau bahan yang sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas. Kemudian disaring dan dituangkan kedalam 

kerangka pemikiran teoritis.  

3. Populasi Dan Sempel 

a. Populasi 

Populasi  meliputi keseluruhan yang terlibat dari 

objek penelitian. Dalam hal ini meliputi anggota 

koperasi keluarga Bina Sejahtera yang terdapat Desa 

Sidorejo Kecamatan Sidomulyo kususnya yang 

                                                           
21 Kartini, Pengantar Metedeologi Research (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),27. 
22 Mohammad Bapundu Tika, Metedeologi Penelitian Rise Bisnis 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2006),57. 
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mnegikuti asuransi tersebut dan ketua koperasi keluraga 

tersebut dan pengurus asuransi.  

b. Sample  

Sample adalah bagian dari populasi. Dalam hal ini 

sample yang digunakan adalah purpositive sampling. 

Adalah teknik pengambilan sample dengan 

pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan. Data 

penelitian ini diperoleh dari sumber asli lapangan atau 

lokasi penelitian yang memberi informasi langsung 

dalam penelitian. Hasil data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti langsung dari lapangan yaitu hasil 

wawancara oleh pihak yang menjalankan asuransi, ketua 

koperasi, dan angggota koperasi Bina Sejahtera yang 

mengikuti asuransi tersebut. Dan hasil dari dokumentasi 

yang diperoleh dari data-data yang tepat dari anggota 

koperasi desa di Desa Sidorejo, Kecamatan Sidomulyo 

Kabupaten Lampung Selatan.
23

 

4.  Metode Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data meliputi:  

a. Observasi (Pengamatan) 

  Observasi atau pengamatan adalah cara 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencacat secara sistematik tentang 

gejala-gejala yang akan diselidiki melakukan 

pengamatan baik dengan melihat, memperhatikan, 

mendengar, dan sebagainya tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan pelaksaan koperasi yang membahas 

Penyelesaian Tanggungan Dan Angsuran Peserta 

Akibat Berhentinya Asuransi Pada Koperasi Bina Desa 

                                                           
23 Abdurrahmat Fathoni, Metedeologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 51. 
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Sidorejo Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 

Selatan.  

b. Wawancara  

Wawancara (interview) adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

langsung oleh pewawancara kepada responden, 

jawaban-jawaban responden dicatat dan direkam. 

Penyusun mengadakan wawancara langsung dengan 

responden atau informan yang ada dengan cara 

mengajukan pertanyaan yang jelas dan mudah 

difahami. Pada praktiknya penulis menyiapakan daftar 

pertanyaan untuk diajukan secara langsung kepada 

responden. Yaitu ada beberapa pihak yang terlibat dan 

akan diwawancarai, yaitu ketua dari koperasi Bina 

Sejahtera Bapak Wasidi, anggota koperasi yang 

mengikuti asuransi, dan anggota koperasi yang tidak 

mengikuti asuransi tersebut.  Untuk mengetahui 

bagaimana Penyelesaian Tanggungan Dan Angsuran 

Peserta Akibat Berhentinya Asuransi Pada Koperasi 

Bina Desa Sidorejo Kecamatan Sidomulyo Kabupaten 

Lampung Selatan yang selanjutnya akan dilihat dari 

tinjauan hukum Islam dan hukum positifnya.  

c. Dokumetasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

agenda dan sebagainya. Adapun yang menjadi buku 

utama penulis dalam mengumpulkan data adalah buku 

fiqh serta dokumen-dokumen yang diperoleh dari 

lapangan.  
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5.  Metode Pengolahan Data 

 

Melalui pengolahan data-data yang telah di 

kumpulkan oleh penulis, maka penulis menggunakan 

tahapan-tahan sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data (Editing) adalah pemeriksaan 

kembali data oleh penulis sebelum data tersebut 

diproses lebih lanjut. 

b. Sistemasi Data (Sistemating) pengecekan terhadap 

data-data dan bahan-bahan yang telah diperoleh 

penulis secara sistematis, terarah dan berurutan dengan 

klarifikasi data yang diperoleh.  

6.   Analisis Data  

Cara berfikir dalam membahas dan mengadakan 

analisis data adalah menggunakan metode induktif yaitu 

„‟menetapkan suatu kesimpulan yang bersifat khusus 

dengan menggunakan kaidah-kaidah yang bersifat 

umum.‟‟. Metode ini digunakan untuk menarik 

kesimpulan yang bersifat khsusus menjadi umum.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati dari lokasi penelitian.  

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tentang 

Penyelesaian Tanggungan Dan Angsuran Peserta Akibat 

Berhentinya Asuransi dalam tinjauan hukum Islam dan 

hukum positif. 
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I. Sistematika Pembahasan  

 Pembahasan dalam penelitian ini akan di kelompokan ke 

dalam lima bab. Adapun pemaparan dari ke lima bab 

tersebut adalah sebagai berikut. 

 BAB I Pendahuluan, pada bab ini memuat, penegasan 

judul, latar belakang,fokus penelitian, manfaat penelitian, 

kajian peneitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan.  

 BAB II Landasan teori, pada bab ini penulis akan 

memaparkan tentang, pengertian asuransni, landasan hukum 

asuransi, jenis-jenis asuransi, sejarah asuransi, pengertian 

koperasi, jenis-jenis koperasi, pengertian tanggungan, 

berakhhirnya tanggungan. 

 BAB III Deskripsi Objek Penelitian, pada bab ini penulis 

akan memaparkan tentang gambaran umum sejarah 

berdirinya koperasi bina sejahtera, visi dan tujuan koperasi, 

struktur dan organisasi kepengurusan koperasi, pembayaran 

premi, syarat menjadi peserta asuransi, hak dan kewajiban 

peserta asuransi, berhentinya asuransi di koperasi bina 

sejahtera. 

 BAB IV Analisis Penelitian, pada bab ini penulis akan 

memaparkan analisis tentang Bagiamana sistem 

penyelesaian tanggungan dan angsuran peserta akibat 

berhentinya asuransi dan bagaimana hukum Islam dan 

hukum positifnya.  

 BAB V Penutup, pada bab ini memuat cakupan berupa 

penutup dari hasil kesimpulan dari skripsi ini, serta adanya 

saran dan rekomendasi sebagai keterangan tambahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan dan menguraikan dalam 

bentuk tulisan mulai dari Bab I, II, III,IV, maka dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Mekanisme asuransi yang berjalan di koperasi bina 

sejahetra berhenti karena berhentinya pembayaran premi 

yang diakibatkan berhentinya SHU yang ada pada 

koperasi. Uang yang selama ini diangsur oleh anggota 

yang mengikuti asuransi di koperasi bina sejahtera itu 

berasal dari SHU (Sisa Hasil Usaha). Setiap bulannya 

wajib mengansur sebesar 300 ribu. Pada awal perjanjian 

jika uang yang sudah masuk ke dalam asuransi tidak bisa 

diambil kembali sebelum jangka waktu yang sudah 

ditetapkan. Ketika uang SHU habis anggota koperasi 

tidak membayarkan preminya menggunakan uang pribadi 

karena perjanjian awal uang yang masuk dalam asuransi 

ini adalah uang SHU dan uang yang sudah masuk ke 

dalam asuransi tidak bisa diambil kembali sebelum 

jangka waktu yang sudah ditetapkan. SHU ini habis 

kerena fungsi awal SHU adalah untuk memberikan 

kesejahteraan kepada anggota koperasi, tetapi ketika 

asuransi masuk fungsi SHU ini terbagi menjadi dua. 

Ketika asuransi tidak dibayarkan dalam jangka waktu 30 

hari maka premi yang sudah ,masuk dalam asuransi  

menjadi hangus. Banyak anggota asuransi yang tidak 

terima karena tidak ada pengembalian uang atau 

kopensasi, tetapi tetap saja uang yang sudah masuk dalam 

asuransi tidak bisa diambbil kembali. Jadi penyelesaian 
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tanggungan dan angsuran peserta di asuransi ini menajdi 

hangus atau hilang.  

2. Tinjauan hukum Islam terhadap tanggungan dan angsuran 

yang berhenti akibat asuransi yang berjalan di koperasi 

bina sejahtera sudah termasuk dalam syariat Islam, sebab 

karena sudah sesuai dengan kesepakatan awal yaitu jika 

asuransi berhenti sebelum jangka waktu yang sudah 

ditetapkan maka uang yang sudah masuk kedalam 

asuransi tidak bisa di ambil dan tidak menadapatkan 

kopensansi.  Tinjauan hukum positif mengenai asuransi 

yang berjalan di koperasi bina sejahtera sudah sesuai 

dengan hukum positif. Karena sesuai dengan peraturan 

yang sudah diatur dalam pasal 27 Keputusan Mentri 

Keuangan No. 422/KMK.06/2003 Tahun 2003 tentang 

Penyelenggaraaan Usaha Perusahaan Asuransi yaitu : 

„‟Perusahaan Asuransi harus telah membayar klaim 

paling lama 30 hari setelah sejak adanya kesepakatan 

antara tertanggung dan penanguung atau kepastiaan 

mengenai jumlah klaim yang harus dibayar.  

 

B. Rekomendasi 

1. Untuk menghasilkan sebuah hukum baru sebagai solusi 

bagi permasalahan yang dihadapi maka diperlukan 

berbagai ijtihad  dan pendapat dari para ulama untuk 

menggali dalil-dalil yang ada dalam Al-Quran dan 

Sunnah. dengan memahami formulasi ijtihad dari 

berbagai ulama maka kita dapat memecahkan persoalan-

persoalan hukum asuransi dengan cara yang indah . 

Sehingga dalam asuransi hendaknya bisa menambil 

konsep yang bisa membawa kemaslahatan bagi seluruh 

masyarakat muslim, tanpa harus melihat dari golongan 

mana pendapat tersebut diambil.  
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2. Undang-Undang No.2 Tahun 1992 tentang Usaha 

Peransuransian sebaiknya di amandeman dengan 

menambahkan pasal-pasal baru yang berkaitan dengan 

nasabah sebagai pemakai jasa asuransi untuk 

menghindari ketidak jelasan yang selama ini terjadi 

mengenai bentuk pemberian perlindungan hukum bagi 

nasabah asuransi.  

3. Kepada orang yang ingin menjadi peserta asuransi 

hendaknya memilih perusahaan asuransi yang berbasis 

Islam, karena kita sebagai umat muslim harus 

menajauhi larangan-larangan Allah dan memilih produk 

yang halal dan menjauhi yang haram, pulihlah asuransi 

yang tidak terdapat unsur riba.  
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Selatan, 18 Oktober 2021 

Yani, Wawancara dengan anggota koperasi yang mengikuti 

asuransi bina sejahtera Desa Sidorejo Kecamatan 

Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan, 18 Oktober 

2021 

Dewi , Wawancara dengan anggota koperasi yang mengikuti 

asuransi bina sejahtera Desa Sidorejo Kecamatan 

Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan, 18 Oktober 

2021 

Juni Iskandar , Wawancara dengan anggota koperasi yang 

mengikuti asuransi bina sejahtera Desa Sidorejo 

Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan, 

18 Oktober 2021 

http://www.hukumonline.com/klinik_detail.asp?id=3250, 

diakses pada tanggal 21 Juni 2021 

http://www.hukumonline.com/klinik_detail.asp?id=3250


 
 

 
 

Kelola, diakses pada tanggal 11 Juni 2021, From 

https://kbbi.web.id/kelola Tinjau, diakses pada 

tanggal 11 Juni 2021, From 

https://Lifepal, co.id/media/Dasar-Hukum-Asuransi-

syariah/ 

https://www.car.co.id/ruang-publik/tips-trik/careinsurance/jenis-

jenis-asuransi, diakses pada tanggal 23 Juni 2021 
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